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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

kooperatif tipe Make A-Match terhadap hasil belajar siswa pada materi virus 

di kelas X  SMAN 1 Anjongan. Bentuk penelitian adalah eksperimen semu 

dengan rancangan nonequivalent control group design. Sampel penelitian 

ini adalah  kelas Xc (kelas eksperimen) dan kelas XB (kelas kontrol), dengan 

teknik pengambilan sampel intact group. Instrumen yang digunakan berupa 

tes pilihan ganda. Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen adalah 

14,42, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol  adalah 10,76. 

Berdasarkan uji U Mann-Whitney diperoleh Zhitung(-4,20) < -Ztabel (-1,96), 

artinya terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model kooperatif tipe Make A-Match dengan siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.  

  

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Kooperatif Tipe Make A-Match, 

            Pengaruh, Materi Virus. 

 

Abstract: This study was particularly aimed to reveal the effect of 

cooperative model of Make A-Match to student’s achievement in virus 

material of tenth grade student’s of SMAN 1 Anjongan. The form of this 

study was a quasi-experimental. The design of this study was nonequivalent 

control group design. Data were collected from two classes; those are Xc 

class (experimental group) and XB class (control group). The sample was 

taken by intact group. The instrument of this study was multiple choice tests. 

The average of student’s achievement of experiment group was 14,42, while 

the average of student’s achievement of control group was 10,76. The 

Mann-Whitney U test was obtained Zcount (-4,20) < -Ztable (-1,96), it means 

that there was a different between student’s achievement who taught using 

cooperative model of Make A-Match with student’s achievement who taught 

using conventional model. 

 

                     Keywords: Student’s Achievement, Cooperative Model Of Make A-    
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endidikan merupakan investasi suatu bangsa sehingga penyelenggaraannya 

harus berkualitas, sebab melalui pendidikan yang berkualitas akan dihasilkan 

siswa yang unggul, kompetitif, dan profesional. Pendidikan yang berkualitas 

hanya akan terwujud jika didukung oleh pembelajaran yang berkualitas 

(Sudarisman, 2013: 23). Berdasarkan kenyataan ini, guru seharusnya dapat 

mengupayakan dan menanamkan kepada siswa untuk mempelajari biologi dengan 

memahami konsep-konsep yang ada, sehingga mengaitkan konsep biologi dengan 

kehidupan sehari-hari akan membuat pembelajaran lebih bermakna dan bukan 

sekedar pembelajaran yang bersifat hafalan. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

kompetensi untuk mengembangkan pembelajaran (Widyaningrum, Sarwanto, dan 

Puguh, 2013: 2). 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi SMA 

Negeri 1 Anjongan pada tanggal 5 September 2015, diperoleh informasi bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi virus pada konsep perbedaan 

daur litik dan lisogenik, selain itu pada saat pembelajaran guru menggunakan 

model konvensional dengan metode diskusi dan penugasan, dimana siswa dibagi 

ke dalam empat kelompok sesuai dengan pokok bahasan yang akan di bahas yaitu 

(1) ciri-ciri, (2) struktur tubuh virus, (3) replikasi virus, dan (4) peranan virus bagi 

kehidupan. Setiap kelompok beranggotakan 7-8 orang.  

 Pada saat pelaksanaan pembelajaran siswa tidak semua terlibat aktif di 

dalam diskusi kelompok, hanya 2-3 orang saja dalam satu kelompok yang aktif. 

Hal ini dikarenakan jumlah anggota di dalam kelompok yang terlalu banyak, 

sehingga kurang efektif untuk diskusi kelompok. Pada saat presentasi hasil diskusi 

terdapat siswa yang tidak serius dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi dan berdampak pada 

hasil belajar. Model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif untuk 

mengaktifkan siswa adalah model kooperatif tipe Make A-Match. 

 Sanjaya (2010: 242) menyatakan pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, 

yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). 

Trianto (2010: 56) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif disusun dalam 

sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, menfasilitasi siswa dengan 

pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta 

memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama 

siswa yang berbeda latar belakangnya. Pembelajaran kooperatif muncul dari 

konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang 

sulit jika mereka berdiskusi dengan temannya. 

 Model pembelajaran Make A-Match atau mencari pasangan adalah suatu 

model dimana siswa harus berusaha mencari pasangan kartu yang merupakan 

jawaban dan soal sebelum batas waktunya, siswa yang berhasil mencocokkan 

kartunya diberi poin (Chonstantika, Haryono, dan Yamtinah, 2013: 27). Wiguna, 

Sumantri, dan Raga (2014: 4) menyatakan bahwa pembelajaran Make A-Match 

(mencari pasangan) merupakan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan (PAKEM). Pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerja 
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sama dan kecepatan di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran ini memiliki ciri-ciri yaitu untuk menuntaskan materi belajarnya, 

siswa belajar dalam kelompok atau bersama siswa lain.  

 Model kooperatif tipe Make A-Match dalam penelitian ini ada 6 tahapan 

yaitu sebagai berikut : (1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa; (2) 

menyampaikan informasi atau materi; (3) mengorganisasikan siswa ke dalam dua 

kelompok besar; (4) membimbing kelompok bekerja dan belajar, guru akan 

membagikan kartu soal atau kartu jawaban pada setiap siswa di masing-masing 

kelompok dan membimbing siswa utuk memikirkan jawaban atau soal dari kartu 

yang dipegang, kemudian siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 

cocok dengan kartunya (soal/jawaban); (5) siswa mengerjakan soal evaluasi; (6) 

guru memberikan penghargaan untuk siswa yang berhasil mencocokkan kartu. 

 Model Make A-Match menjadi model pembelajaran alternatif yang dapat 

berpengaruh positif pada hasil belajar siswa. Hal ini di dukung dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Chandra, Mulyono, dan Chumdari (2012: 4) 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa IPS setelah diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Make A-Match. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan sebesar 1,43, dari 6,65 menjadi 8,08. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Make A-Match efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan bentuk penelitian eksperimen semu (Quasy Experimental Design), 

dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Grup Design. Adapun pola 

rancangan Nonequivalent Control Grup Design Design adalah sebagai berikut:       

O1  X  O2 

  ………………………………… 

  O3    O4 

 

Keterangan: 

O1 : Pre-test kelompok eksperimen 

O2  : Post-test kelompok eksperimen 

O3 : Pre-test kelompok kontrol 

O4 : Post-test kelompok kontrol  

     X : Perlakuan pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran model  kooperatif      

    tipe Make A-Match 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 

Anjongan semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari kelas XA, XB, 

XC, XD, dan XE. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik intact 

group, yaitu mengambil sampel berdasarkan kelompok (Sutrisno 2011: 1). 

Pengambilan sampel dilakukan dengan memberikan pre-test pada kelima kelas 

kemudian di cari dua kelas yang memiliki rata-rata skor dan standar deviasi yang 

hampir sama berdasarkan hasil pre-test. Kelas yang memiliki rata-rata skor pre-
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test dan standar deviasi yang hampir sama adalah kelas XB dan XC. Selanjutnya 

dilakukan penentuan kelas eksperimen dan kontrol. Kelas XB di pilih sebagai 

kelas kontrol, sedangkan kelas XC di pilih sebagai kelas eksperimen. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes tertulis (post-test)  

berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal. Instrumen penelitian di validasi oleh dua 

orang dosen program studi pendidikan biologi FKIP UNTAN dan satu orang guru 

biologi di SMA Negeri 1 Anjongan.  

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap: 1) tahap persiapan, 2) 

tahap pelaksanaan, 3) tahap penyusunan laporan. 

Tahap Persiapan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (a) 

melakukan wawancara dan observasi dengan guru biologi kelas X di SMA Negeri 

1 Anjongan untuk mendapatkan informasi mengenai proses pembelajaran di kelas 

dan data-data berupa nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas X 

semester ganjil tahun ajaran 2014/2015; (b) merumuskan masalah penelitian; (c) 

menetukan pemecahan masalah; (d) menyusun perangkat pembelajaran berupa 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); (e) menyiapkan instrumen penelitian 

berupa kisi-kisi soal, soal pre-test, soal post-test, dan pedoman penskoran; (f) 

melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian; (g) 

melakukan pengujian soal tes; (h) menganalisis hasil uji coba soal tes untuk 

mengetahui tingkat reliabilitas instrumen. Berdasarkan hasil uji coba soal dengan 

menggunakan rumus KR-20 diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,49 yang 

tergolong sedang sehingga memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. 

Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: (a) 

memberikan pre-test kepada seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Anjongan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa; (b) memberikan skor dan menganalisis 

hasil pre-test; (c) menentukan dua kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen 

dan kelas kontrol; (d) memberikan perlakuan pada kelas eksperimen pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe Make A-Match dan kelas kontrol 

pembelajaran menggunakan model konvensional; (e) memberikan post-test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil belajar siswa pada 

materi virus; (f) menganalisis data hasil post-test berdasarkan uji normalitas. Hasil 

analisis menyatakan bahwa salah satu data kelompok kelas tidak berdistribusi 

normal; (g) menganalisis data hasil post-test berdasarkan uji U Mann-Whitney. 

Hasil uji tersebut menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil pos-test pada kelas 

eksperimen dan kontrol sehingga siswa di kedua kelas tersebut memiliki 

kemampuan yang berbeda setelah diberi perlakuan; (h) menganalisis dan 

mengolah data hasil belajar. 

Tahap Penyusunan Laporan 

 Penyusunan laporan dilakukan setelah kegiatan penelitian dan analisis 

data selesai dilakukan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 Hasil belajar siswa pada penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan 

post-test, baik pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Make A-Match dan pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 Hasil Pre-test dan Post-test siswa pada materi virus dapat di lihat pada 

tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1 

Hasil Pre-test dan Post- test Siswa pada Materi Virus 

Skor 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 ̅ SD  ̅ SD 

Pre–test 4,86 2,04 5,52 1,99 

Post–test 14,42 3,22 10,76 3,64 

 

Keterangan : 

SD         : Standar deviasi 

 ̅         : Rata-rata nilai 

Berdasarkan hasil post-test pada tabel 1, menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make 

A-Match rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Data hasil pre-test berupa skor, 

kemudian di analisis terlebih dahulu dengan uji normalitas. Pada kelas eksperimen 

diperoleh χ
2

hitung (8,78) > χ
2

tabel (7,81) sehingga data tidak berdistribusi normal. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh χ
2

hitung  (11,86) > χ
2

tabel (7,81) sehingga 

data tidak berdistribusi normal. Analisis data dilanjutkan dengan uji U Mann-

Whitney. Berdasarkan hasil uji U Mann-Whitney diperoleh            (     )   

       (     )        (    ) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 

pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa 

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang 

sama.  

 Data hasil post-test berupa skor, di analisis terlebih dahulu dengan uji 

normalitas. Pada kelas eksperimen diperoleh χ
2

hitung (9,48) > χ
2

tabel (7,81) sehingga 

data tidak berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh χ
2

hitung  

(11,86) > χ
2

tabel (7,81) sehingga data tidak berdistribusi normal. Analisis data 

dilanjutkan dengan uji U Mann-Whitney. Berdasarkan hasil uji U Mann-Whitney  

diperoleh Zhitung < -Ztabel yaitu -4,20 < -1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tingginya rata-rata skor hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas kontrol juga sejalan dengan nilai LKS kelompok siswa pada 

pertemuan 1 dan 2. Nilai LKS kelompok kelas eksperimen dan kontrol pada 

pertemuan 1 dan 2 dapat di lihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2 

Nilai Lembar Kerja Siswa 

Kelompok 

Nilai LKS Kelas 

Eksperimen 

Nilai LKS Kelas 

Kontrol 

Pertemuan 

Pertama 

Pertemuan 

Kedua 

Pertemuan 

Pertama 

Pertemuan 

Kedua 

1 100 100 88 90 

2 100 100 64 81 

3 86 95 72 90 

4 100 100 88 100 

5 88 100 84 82 

6 100 72 64 63 

7 86 100 72 84 

8 100 100 88 100 

Rata-rata 95 95,87 77,5 86,25 

 

Rata-rata nilai LKS kelompok siswa pertemuan 1 kelas eksperimen lebih 

tinggi yaitu 95 dibandingkan kelas kontrol yang hanya 77,5, sedangkan untuk 

pertemuan 2 rata-rata nilai LKS siswa kelas eksperimen juga lebih tinggi yaitu 

95,87 dibandingkan kelas kontrol yang hanya 86,25.  

Keberhasilan hasil belajar siswa secara khusus dapat dilihat berdasarkan 

ketuntasan siswa dalam menjawab soal post-test pertujuan pembelajaran yang 

dapat dilihat pada tabel 3 berikut:  

Tabel 3 

Persentase Ketercapaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan  

Tujuan Pembelajaran 

Tujuan  

Pembelajaran 

Rata-rata Persentase Jawaban Benar per 

Tujuan Pembelajaran 

Eksperimen (%)         Kontrol (%) 

Menyebutkan ciri-ciri virus  76,31 68,41 

Mendeskripsikan struktur tubuh 

virus berdasarkan gambar 

81,57 55,25 

Menjelaskan cara replikasi virus 57,89 48,68 

Menyebutkan peranan virus yang 

menguntungkan dan merugikan 

dalam kehidupan 

72,1 52,10 

Mengkomunikasikan cara 

menghindari diri dari bahaya virus 

HIV 

78,28 52,62 

Rata-Rata 73,23 55,41 
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Berdasarkan persentase ketercapaian hasil belajar siswa pertujuan 

pembelajaran, rata-ratanya lebih tinggi di kelas eksperimen (73,23) dibandingkan 

kelas kontrol (55,41).  

Pembahasan 

Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen diajar menggunakan model 

kooperatif tipe Make A-Match dan kelas kontrol diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan tabel 1 diketahui selisih antara rata-rata 

skor pre-test dan post-test kelas eksperimen 9,56, sedangkan pada kelas kontrol 

selisihnya adalah 5,24. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol. Hal tersebut juga di 

dukung dengan hasil analisis uji U Mann-Whitney yang menunjukkan bahwa 

Zhitung < -Ztabel yaitu -4,20 < -1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai 

enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis 

kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan 

terhadap kelompok. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan 

mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan 

memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan 

kelompok (Sanjaya, 2010: 242).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Make A-Match adalah suatu model 

dimana siswa harus berusaha mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban 

dan soal sebelum batas waktunya, siswa yang berhasil mencocokkan kartunya 

diberi poin. Penggunakan model kooperatif tipe Make A-Match membuat siswa 

dapat memahami konsep materi dengan baik, karena siswa mencari pasangan 

sambil belajar mengenai konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan 

(Chonstantika, Haryono, dan Yamtinah. 2013: 27). Menurut Lie (2008: 36) Make 

A-Match sebagai model pembelajaran memiliki kelebihan yaitu (a) dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran; (b) cocok digunakan untuk 

tugas sederhana; (c) siswa lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-

masing anggota kelompok (d) interaksi di dalam pembelajaran lebih mudah dan 

cepat membentuknya. Sedangkan kekurangan dari model Make A-Match adalah 

banyak kelompok yang melapor ketika sudah menemukan pasangan dan perlu 

dimonitor agar tidak terjadi kegaduhan (Karina, Wirastiti, dan Marlina, 2012: 4). 

Rata-rata nilai LKS kelompok siswa pertemuan 1 kelas eksperimen lebih 

tinggi yaitu 95 dibandingkan kelas kontrol yang hanya 77,5, sedangkan untuk 

pertemuan 2 rata-rata nilai LKS siswa kelas eksperimen juga lebih tinggi yaitu 

95,87 dibandingkan kelas kontrol yang hanya 86,25. Nilai rata-rata LKS 

kelompok siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

disebabkan pada kelas eksperimen pembagian kelompok siswa secara heterogen 

yaitu anggota kelompok dibagi berdasarkan kemampuan akademik yang berbeda 

(tinggi, sedang, dan rendah). Selain itu, anggota kelompok di kelas eksperimen 

berjumlah empat sampai lima orang, dengan jumlah anggota kelompok yang tidak 

terlalu banyak, setiap siswa memiliki kesempatan untuk saling membantu dalam 
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menyelesaikan tugas yang diberikan. Pada kelas eksperimen kelompok 6 terjadi 

penurunan nilai LKS pertemuan kedua, hal tersebut dikarenakan pada saat 

mengerjakan LKS hanya satu sampai dua orang saja yang mengerjakan sehingga 

ada beberapa soal yang tidak terjawab.  

Penyebab rendahnya rata-rata nilai LKS kelompok kelas kontrol 

dikarenakan jumlah anggota kelompok yang terlalu banyak, dimana setiap 

kelompok terdiri dari 7 sampai 8 orang. Pembagian kelompok di kelas kontrol 

berdasarkan pada materi yang akan dibahas. Sehingga pada saat mengerjakan 

LKS siswa tidak semua terlibat aktif di dalam kelompoknya, hanya 2 sampai 3 

orang dalam kelompok yang aktif. Pembagian kelompok yang tidak heterogen 

dapat berdampak pada hasil belajar siswa. Dikarenakan tidak meratanya 

pembagian anggota kelompok yang memiliki kemampuan akademik tinggi, 

sedang, dan rendah.  

Rata-rata persentase ketercapaian hasil belajar pada seluruh tujuan 

pembelajaran di kelas eksperimen lebih besar yaitu 73,23% dibandingkan kelas 

kontrol yaitu 55,41%. Pada tujuan pembelajaran 1 dan tujuan pembelajaran 2, 

terjadi perbedaan persentase cukup besar di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen memperoleh rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol, karena pada saat pembelajaran di kelas eksperimen, setiap kelompok 

yang beranggotakan empat sampai lima orang semuanya berpartisipasi dalam 

menyelesaikan LKS. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Trianto (2010: 56) 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap 

kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang 

berbeda latar belakangnya. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa 

siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 

mereka berdiskusi dengan temannya. Sedangkan pada kelas kontrol, karena 

jumlah anggota di dalam kelompok yang terlalu banyak yaitu tujuh sampai 

delapan orang sehingga hanya dua sampai tiga orang saja yang mengerjakan LKS.   

Pada tujuan pembelajaran 3, persentase di kelas eksperimen yaitu 57,89% 

dan di kelas kontrol hanya 48,68%. Persentase di kedua kelas tersebut masih 

cukup rendah, hal ini dikarenakan pada saat penyampaian materi guru kurang 

memberikan penekanan mengenai cara replikasi virus dan tidak ada kesempatan 

tanya jawab kepada siswa sehingga siswa kesulitan memahami setiap fase-fase 

yang terjadi pada daur litik dan lisogenik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Djamarah dan Zain (2006: 94-95), dimana tanya-jawab dapat merangsang siswa 

untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan. Pada saat 

proses pembelajaran dengan Make A-Match, siswa banyak yang tertukar jawaban 

pada fase-fase yang terjadi didaur litik maupun lisogenik.  

Pada tujuan pembelajaran 4 dan tujuan pembelajaran 5, terjadi perbedaan 

persentase cukup besar di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas 

eksperimen memiliki persentase 72,1% dan 78,28%, sedangkan pada kelas kontrol 

memiliki persentase 52,10% dan 52,62%. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol karena kelas eksperimen 

memperoleh pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Make A-Match. 



9 

 

 

Sebagaimana dikemukakan oleh Lie (2008: 35) bahwa model kooperatif tipe 

Make A-Match dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, cocok 

digunakan untuk tugas sederhana, siswa lebih banyak kesempatan untuk 

kontribusi masing-masing anggota kelompok, dan interaksi di dalam 

pembelajaran lebih mudah serta cepat membentuknya sehingga siswa akan lebih 

mudah menemukan dan memahami materi yang disampaikan.  

Persentase skor perolehan saat pembelajaran dengan Make A-Match pada 

pertemuan kedua skornya lebih tinggi (81,57%) dibandingkan dengan pertemuan 

pertama (76,31%). Hal ini dikarenakan pada pertemuan kedua siswa sudah paham 

dengan proses pembelajaran Make A-Match, selain itu materi pada pertemuan 

kedua lebih mudah dipahami dibandingkan materi pada pertemuan pertama. Pada 

saat pelaksanaan model pembelajaran Make A-Match siswa tampak antusias dan 

lebih aktif. Hal tersebut terlihat dari usaha siswa untuk menemukan pasangan baik 

kartu soal ataupun kartu jawaban yang dipegangnya, dikarenakan masing-masing 

siswa mempunyai tanggung jawab untuk menemukan pasangan dari kartunya.  

Pada saat mencari pasangan, suasana belajar yang tercipta adalah kompetisi 

antar siswa. Suasana kompetisi mendorong siswa untuk belajar lebih baik lagi, 

sebagaimana diungkapkan oleh Sofyan dan Uno, 2003: 47 (dalam Artawa dan 

Suwatra, 2013: 7), suasana persaingan akan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengukur kemampuan dirinya melalui kemampuan orang lain. Selain 

itu, belajar dengan bersaing akan menimbulkan upaya belajar yang sungguh-

sungguh. Melalui penelitian ini membuktikan bahwa model kooperatif tipe Make 

A-Match memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi 

virus.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: (a) rata-rata skor hasil belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Anjongan pada materi virus yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A-Match adalah 14,42; (b) rata-rata skor hasil belajar siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Anjongan pada materi virus yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional adalah 10,76; (c) terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa pada materi virus yang diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Make A-Match dengan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas X SMA Negeri 1 Anjongan berdasarkan uji U-Mann 

Whitney dengan Zhitung < -Ztabel yaitu -4,20 < -1,96. 

 

Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan 

kepada guru dan calon guru memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (a) guru 

sebaiknya lebih memonitoring siswa pada saat pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe Make A-Match, sehingga tidak terjadi keributan pada saat proses 

mencari pasangan kartu soal dan jawaban; (b) disarankan untuk dilakukan 
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penelitian lebih lanjut dengan menggunakan model kooperatif tipe Make A-Match 

pada materi yang berbeda. 
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